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Sektor informal di Indonesia menyerap banyak tenaga kerja dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan bagian dari sektor informal. Diketahui bahwa usaha mikro pembuatan batu bata
membutuhkan banyak tenaga kerjafisik dan bekerja di lingkungan yang kurang ideal. Postur tubuh yang
canggung, udara yang tercemar asap karbon, terik matahari dan asap menjadi ancaman bagi para pengrajin
batu bata selama bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana penerapan K eselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di sektor informal khususnya usaha mikro. Pelaksanaan K3 diukur dari observasi di
lapangan, didukung dengan angket untuk mengukur pengetahuan, sikap dan perilaku pengrgjin bata (n =
60), angket Nordic Muscul oskeletal Questionnaire (NMQ) untuk melihat gambaran keluhan gangguan otot
rangka pada pengrajin batako dan wawancara dengan instansi pemerintah untuk memvalidasi hasil observasi
dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap dan perilaku pengragjin bata terkait
K3 masih rendah dan belum ada Pos UKK di Desa Panggisari. Keluhan gangguan otot rangka terbanyak
terdapat pada punggung bawah (91,6%), bahu (71,7%), dan punggung atas (71,7%). Instans pemerintah
memiliki kendala dan keterbatasan dalam mendukung pelaksanaan K3 yang tepat di sektor usaha mikro.
Perlu komitmen yang kuat untuk menjalankan K3 baik dari pengrajin batako maupun dari pemerintah.

...... The informal sector in Indonesia absorbs alarge number of workers and Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMES) are part of the informal sector. It is known that brick-making microbusinesses require
alot of physical labor and work in less than ideal environments. The awkward posture, the air polluted with
carbon smoke, hot sun and smoke pose athreat to the bricklayers while working. This study aimsto
determine the extent to which the application of Occupational Safety and Health (K3) in the informal sector,
especially micro businesses. The implementation of K3 is measured from observationsin the field,
supported by a questionnaire to measure the knowledge, attitudes and behavior of brick craftsmen (n = 60),
the Nordic Muscul oskeletal Questionnaire (NM Q) questionnaire to see a description of complaints of
skeletal muscle disorders among brick-block craftsmen and interviews with government agencies to validate
it. the results of observations and questionnaires. The results showed that the knowledge, attitudes and
behavior of bricklayersrelated to K3 were still low and there was no UKK Post in Panggisari Village. The
most complaints of skeletal muscle disorders were on the lower back (91.6%), shoulders (71.7%), and upper
back (71.7%). Government agencies have constraints and limitations in supporting proper OSH
implementation in the micro business sector. It needs a strong commitment to run K3 both from brick-
making craftsmen and from the government.
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